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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

PERANAN PUSAT PELATIHAN PERTANIAN DAN PEDESAAN SWADAYA (P4S) 

BULUBALLEA TERHADAP KINERJA KELOMPOK TANI 

(Studi Kasus Buluballea, Kelurahan Patappang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten 

Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan) 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Salah Sejahtera 

 Perkenalkan saya Wiwik Astuti Amir Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin. Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir saya dengan judul 

“Peranan Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Buluballea terhadap 

Kinerja Kelompok Tani” (di Buluballea, Kelurahan Patappang, Kecamatan Tinggimoncong, 

Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan), saya mohon bantuan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk 

menjawab beberapa pertanyaan yang telah saya susun dalam kuisioner ini. Adapun kuisioner 

ini merupakan sumber data primer dalam penyusunan tugas akhir saya, maka dari itu saya 

mengharapkan jawaban atas beberapa pertanyaan ini dengan jujur dan benar. 

 Kesungguhan Bapak/Ibu/Sdr/i dalam mengisi setiap butir pertanyaan akan sangat 

menentukan keberhasilan penelitian ini. Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu/Sdr/i saya 

ucapkan terimakasih. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

A. Identitas Responden 

Nama     : 

Jenis Kelamin    : 

Umur     : 

Pendidikan Terakhir   : 

Pekerjaan Pokok   : 

Jumlah Tanggungan   : 

Lama Berusahatani   : 

Luas Lahan    : 

Komoditi yang diusahakan  :   

Asal Modal Usaha Tani   : 

a) Modal Sendiri   : 

b) Modal Pinjaman   : 
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Nama Kelompok Tani   : 

Jabatan dalam Kelompok Tani   : 

B. Petunjuk Pengisian 

Isilah angket dibawah ini berdasarkan kondisi yang sebenarnya dengan cara 

memberikan tanda centang (√ ) pada kolom pilihan yang tersedia. Adapun setiap item 

pertanyaan/pernyataan lima (5) pilihan jawaban dengan skor masing-masing, diantaranya 

sebagai berikut : 

SS (Sangat Setuju)  = 5 

S (Setuju)   = 4 

N (Netral)   = 3 

TS (Tidak Setuju)  = 2 

STS (Sangat Tidak Setuju) = 1   

C. Peranan Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) Buluballea 

No Pernyataan  Jawaban  

  SS S N TS STS 

  

Peranan P4S Buluballea Sebagai Fasilitator 

     

1 P4S Buluballea memfasilitasi pertemuan antara 

sesama kelompok tani dalam membahas hal-hal 

yang berkaitan dengan pertanian, khususnya 

komoditi hortikultura  

     

2 P4S Buluballea memfasilitasi penyuluhan dan 

pelatihan yang dilakukan oleh penyuluh dan 

pihak-pihak terkait lainnya kepada kelompok 

tani   

     

3 P4S Buluballea memfasilitasi kelompok tani 

dalam mengakses informasi terkait pertanian 

dari berbagai sumber  

     

4 P4S Buluballea dalam mealaksanakan kegiatan 

penyuluhan menyediakan input produksi yang 

dibutuhkan anggota kelompok tani untuk 

menerapkan usahatani yang dicontohkan  
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5 P4S Buluballea mendampingi kelompok tani 

dalam menerapkan usahatani  yang 

dicontohkan   

     

6 P4S Buluballea membantu kelompok tani 

dalam pembuatan kelengakapan administrasi 

kelompok tani  

     

  

Peranan P4S Buluballea Sebagai Mediator 

     

1 P4S Buluballea aktif dalam memberikan 

penyuluhan dan pelatihan pertanian kepada 

kelompok tani  

     

2 P4S Buluballea aktif dalam menjembatani 

penyuluhan dan pelatihan yang diadakan oleh 

lembaga pemerintah dan pihak-pihak terkait 

lainnya kepada kelompok tani 

     

3 P4S Buluballea membantu kelompok tani 

dalam mengembangkan kerjasama untuk 

meningkatkan produksi usahatani yang 

dijalankan  

     

4 P4S Buluballea mengaktifkan peran pengurus 

dan anggota kelompok tani  

     

5 P4S Buluballea membimbing kelompok tani 

secara teknis dan praktek di lapangan mengenai 

usahatani yang dicontohkan 

     

6 P4S Buluballea aktif dalam menanggapi 

keluhan kelompok tani dengan memberikan 

solusi sesuai masalah yang dihadapi   
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D. Kompetensi Petani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pernyataan  Jawaban 

  SS S N TS STS 

1 Pengetahuan saya dalam hal penggunaan 

sarana produksi pertanian  meningkat setelah 

aktif mengikuti penyuluhan dan pelatihan yang 

dilakukan  P4S  Buluballea 

     

2 Pengetahuan dan keterampilan saya dalam hal 

teknik budidaya pertanian, khususnya komoditi 

hortikultura  meningkat setelah aktif mengikuti 

penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan  P4S  

Buluballea  

     

3 Pengetahuan saya dalam hal pemasaran 

meningkat setelah aktif mengikuti penyuluhan 

dan pelatihan yang dilakukan  P4S  Buluballea 

     

4 Pengetahuan saya dalam hal pencatatan 

administrasi meningkat setelah aktif mengikuti 

penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan  P4S  

Buluballea  

     

5 Pengetahuan dan keterampilan saya dalam hal 

penguasaan teknologi pertanian meningkat 

setelah aktif mengikuti penyuluhan dan 

pelatihan yang dilakukan oleh P4S Buluballea 

     



48 
 

E. Kinerja Kelompok Tani 

N

o 

Pernyataan  Jawaban  

  SS S N TS STS 

 Kelas Belajar      

1 Kelompok tani mampu merumuskan dan 

menentukan materi belajar setiap pertemuan, 

baik pertemuan antara sesama kelompok tani 

maupun antara  kelompok tani dengan lembaga 

pemerintah dan pihak-pihak terkait lainnya 

     

2 Kelompok tani mampu mempersiapkan kegiatan 

belajar, seperti waktu dan tempat pelaksanaan 

kegiatan, serta kehadiran anggota  kelompok 

tani  

     

3 Kelompok tani mampu melaksanakan 

pertemuan rutin, misalnya 1 kali dalam satu 

bulan untuk membahas terkait masalah anggota 

kelompok dan kegiatan yang harus dilakukan 

untuk meningkatkan usahatani sayuran dataran 

tinggi yang dilakukan anggota kelompoknya 

     

4 Kelompok tani menjalin kerjasama dengan 

sumber informasi yang diperlukan dalam proses 

belajar, misalnya kerjasama antara sesama 

kelompok tani, lembaga pemerintah, instansi, 

dan pihak-pihak terkait  lainnya  untuk 

menambah informasi mengenai : 

- Teknik budidaya komoditi sayuran dataran 

tinggi 

- Komoditi potensial yang dapat 

dikembangkan di dataran tinggi 

- Pembuatan pupuk organik 

- Penggunaan teknologi dan inovasi yang lebih 

canggih 
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5 

 

 

 

Kelompok tani mampu membuat evaluasi hasil 

belajar dan  menentukan solusi dari 

permasalahan yang  dihadapi oleh  anggota 

kelompok , misalanya tabel yang berisi tentang : 

- materi belajar 

- waktu pelaksanaan kegiatan  

- jumlah  anggota kelompok yang hadir  

- jumlah  anggota kelompok yang menerapkan 

usahatani yang dicontohkan 

- apakah usahatani yang dicontohkan berhasil 

atau tidak 

     

 Wahana Kerja Sama      

1 Kelompok tani mendiskusikan setiap kegiatan 

yang akan dilakukan dalam usaha peningkatan 

kualitas dan produksi sayuran dataran tinggi 

     

2 Kelompok tani mampu menjalin kerjasama dan 

kemitraan dengan pihak penyedia sarana 

produksi pertanian, misalnya penyediaan : 

- bibit/benih 

- pupuk 

- pestisida 

- traktor 

- alat semprot (sprayer), dll 

     

3 Kelompok tani mampu menjalin kerjasama dan 

kemitraan dengan pihak-pihak terkait dalam hal 

pemasaran hasil produksi sayuran dataran tinggi 

     

4 Kelompok tani mampu menjalin kerjasama 

dengan pihak-pihak terkait dalam hal 

penyediaan modal usahatani 

     

5 Kelompok tani mampu menjalankan dan 

mengelola  tabungan  kelompok tani, yang 

berupa kegiatan simpan pinjam dan tabungan 

dari setiap anggota kelompoknya   
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 Unit Produksi      

1 Kelompok tani mampu melakukan pengambilan 

keputusan dalam menentukan komoditi 

hortikultura yang cocok dikembangkan di 

dataran tinggi 

     

2 Kelompok tani  mampu melakukan kegiatan 

pengembangan produksi sayuran dataran tinggi,  

misalnya dalam  pembuatan pupuk organik 

seperti : 

- pemanfaatan kotoran hewan untuk dijadikan 

pupuk organik  

- pemanfaatan cairan hewan untuk dijadikan 

biourine  

- pemanfaatan limbah tanaman untuk dijadikan 

pupuk organik 

     

3 Kelompok tani mampu memfasilitasi penerapan 

teknologi pertanian (bahan, alat, cara) kepada 

anggota kelompoknya    

     

4 Kelompok tani mampu menyediakan peralatan 

pertanian untuk membantu  anggota 

kelompoknya dalam melakukan budidaya 

sayuran dataran tinggi   

     

5 Kelompok tani mampu menyediakan  modal 

usahatani bagi  anggota kelompoknya    
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Lampiran 2. Tabulasi Data Hasil Kuesioner Peranan P4S Buluballea 

Petani Fasilitator (X1) Total Mediator (X2) Total 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6  

1 4 3 4 4 4 4 23 4 3 4 3 4 3 21 

2 4 3 3 3 4 3 20 3 3 4 3 4 3 20 

3 4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 3 4 3 22 

4 4 3 4 3 4 4 22 4 3 4 3 4 4 22 

5 3 3 3 3 4 3 19 3 3 4 3 4 3 20 

6 4 3 4 3 4 4 22 4 3 5 3 5 4 24 

7 3 3 4 3 4 3 20 4 3 4 3 4 3 21 

8 4 4 5 4 5 4 26 4 4 5 4 4 5 26 

9 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 3 4 4 24 

10 4 3 4 3 4 3 21 4 3 4 3 4 4 22 

11 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 3 4 3 22 

12 4 3 4 3 4 3 21 4 3 4 3 4 4 22 

13 4 3 3 3 4 4 21 4 3 4 4 4 3 22 

14 3 3 3 3 4 3 19 4 3 4 3 4 3 21 

15 5 4 4 4 5 4 26 4 4 5 4 5 4 26 

16 4 3 3 4 4 4 22 4 3 4 3 4 3 21 

17 4 3 4 3 4 3 21 4 3 4 3 4 4 22 

18 4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 3 4 4 23 

19 3 3 3 3 3 3 18 3 3 4 3 3 3 19 

20 4 3 4 3 4 4 22 4 3 4 3 4 3 21 

21 4 3 3 3 3 3 19 3 3 4 3 3 3 19 

22 3 3 3 3 4 3 19 3 3 4 2 3 2 17 

23 3 3 2 3 4 3 18 3 3 4 2 4 2 18 

24 4 3 3 4 4 4 22 3 3 3 2 3 2 16 

25 4 3 3 3 3 3 19 4 3 3 2 4 2 18 

26 4 3 2 3 3 4 19 4 3 3 2 3 2 17 

27 3 3 3 3 4 4 20 3 3 4 2 4 3 19 

28 4 4 3 3 3 4 21 4 4 3 3 3 3 20 

29 4 3 3 3 4 3 20 4 3 4 3 4 3 21 

30 4 3 3 4 4 4 22 4 3 4 2 3 3 19 

31 4 3 3 4 4 3 21 4 3 3 3 3 3 19 

32 3 3 3 3 3 3 18 3 3 4 3 4 3 20 

33 4 4 3 3 4 4 22 4 4 4 2 4 3 21 

34 3 3 2 3 3 3 17 4 3 4 2 3 3 19 

35 3 3 3 4 4 4 21 3 3 3 2 4 2 17 

36 4 3 3 3 3 3 19 3 3 3 3 3 3 18 

37 4 3 4 4 4 4 23 4 3 4 2 4 3 20 

38 4 3 3 3 3 3 19 4 3 3 2 3 2 17 

39 3 3 3 3 3 3 18 4 3 4 3 3 3 20 
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Lampiran 3.  Tabulasi Data Hasil Kuesioner Kinerja Kelompok Tani 

Petani Kelas Belajar (Y1) Total Wahana Kerja Sama (Y2) Total Unit Produksi (Y3) Total 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5  Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y2.5  Y3.1 Y3.2 Y3.3 Y3.4 Y3.5  

1 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 2 17 4 4 4 4 2 18 

2 4 4 3 3 3 17 4 4 4 3 2 17 4 4 4 4 2 18 

3 4 5 3 4 4 20 4 5 5 4 2 20 4 5 4 5 2 21 

4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 2 17 4 4 4 4 2 18 

5 3 3 3 4 3 16 3 4 4 3 2 16 3 4 4 4 2 17 

6 4 4 3 4 4 19 4 5 5 4 2 20 4 5 4 5 2 20 

7 3 4 3 3 3 16 3 4 4 3 2 16 3 4 4 4 2 17 

8 5 5 4 4 4 22 4 5 4 4 2 19 5 5 4 5 2 21 

9 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 2 17 4 5 4 4 2 19 

10 4 4 3 4 3 18 4 4 4 3 2 17 4 4 4 4 2 18 

11 4 4 3 4 4 19 4 4 4 3 2 17 3 4 4 4 2 17 

12 4 4 3 3 3 17 4 4 4 3 2 17 3 4 4 4 2 17 

13 3 4 3 4 4 18 3 4 4 3 2 16 3 4 4 4 2 17 

14 3 4 3 3 3 16 3 4 4 4 2 17 3 5 4 4 2 18 

15 5 5 4 4 4 22 4 5 5 4 2 20 4 5 4 5 2 20 

16 4 4 3 3 4 18 3 4 4 3 2 16 3 4 4 4 2 17 

17 4 4 3 4 3 18 4 4 4 3 2 17 4 4 4 4 2 18 

18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 2 18 4 5 4 4 2 19 

19 3 3 3 3 3 15 3 4 4 3 2 16 3 4 4 4 2 17 

20 4 4 3 4 4 19 3 4 4 3 2 16 4 4 4 4 2 18 

21 4 3 3 4 3 17 4 4 4 3 2 17 3 4 4 4 2 17 

22 3 3 3 4 3 16 3 4 4 3 2 16 3 4 4 5 2 18 

23 4 3 3 3 3 16 3 4 4 4 2 17 3 4 4 4 2 17 

24 4 4 3 4 4 19 4 5 5 3 2 19 4 5 4 4 2 19 

25 4 3 3 3 3 16 3 4 4 3 2 16 3 4 4 4 2 17 

26 3 3 3 4 4 17 3 4 4 3 2 16 3 4 4 5 2 18 

27 4 3 3 3 4 17 3 5 4 3 2 17 3 5 4 4 2 18 

28 4 4 3 3 4 18 3 4 4 3 2 16 3 4 4 4 2 17 

29 4 4 3 4 3 18 3 4 4 4 2 17 4 4 4 4 2 18 

30 4 4 3 3 4 18 3 5 4 3 2 17 3 5 4 5 2 19 

31 4 3 3 4 3 17 4 4 5 3 2 18 4 5 4 4 2 19 

32 3 3 3 3 3 15 3 4 4 3 2 16 3 4 4 4 2 17 

33 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 2 17 4 5 4 4 2 19 

34 4 3 3 4 3 17 3 4 4 3 2 16 3 4 4 4 2 17 

35 4 4 3 3 4 18 4 4 4 3 2 17 4 4 4 4 2 18 

36 3 3 3 3 3 15 3 4 4 3 2 16 3 4 4 4 2 17 

37 4 4 3 4 4 19 4 5 5 4 2 20 4 5 4 5 2 20 

38 4 3 3 4 3 17 3 4 4 4 2 17 3 4 4 4 2 17 

39 3 3 3 3 3 15 3 4 4 3 2 16 3 4 4 4 2 17 
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Lampiran 4. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman 

 

Correlations 

 XI Y1 

Spearman's rho XI Correlation Coefficient 1.000 .911
**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 39 39 

Y1 Correlation Coefficient .911
**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 39 39 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 XI Y2 

Spearman's rho XI Correlation Coefficient 1.000 .633
**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 39 39 

Y2 Correlation Coefficient .633
**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 39 39 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 XI Y3 

Spearman's rho XI Correlation Coefficient 1.000 .681
**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 39 39 

Y3 Correlation Coefficient .681
**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 39 39 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X2 Y1 

Spearman's rho X2 Correlation Coefficient 1.000 .603
**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 39 39 

Y1 Correlation Coefficient .603
**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 39 39 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 

Correlations 

 X2 Y2 

Spearman's rho X2 Correlation Coefficient 1.000 .365
*
 

Sig. (2-tailed) . .022 

N 39 39 

Y2 Correlation Coefficient .365
*
 1.000 

Sig. (2-tailed) .022 . 

N 39 39 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

 

Correlations 

 X2 Y3 

Spearman's rho X2 Correlation Coefficient 1.000 .347
*
 

Sig. (2-tailed) . .031 

N 39 39 

Y3 Correlation Coefficient .347
*
 1.000 

Sig. (2-tailed) .031 . 

N 39 39 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 5. Data Anggota Kelompok Tani Veteran 
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Lampiran 6. Data Anggota Kelompok Tani Tacalla 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

Gambar 1. Wawancara Anggota Kelompok Tani Veteran             Gambar 2. Wawancara Anggota Kelompok Tani Tacalla 

                 

Gambar 3. Pertemuan P4S Buluballea dengan Penyuluh pertanian 
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Gambar 4. Penyuluhan/Pelatihan P4S Buluballea kepada  Kelompok Tani 

  

Gambar 5. Pendampingan P4S Buluballea kepada Kelompok Tani 
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Gambar 7. Administrasi Kelompok Tani Veteran 

 

Gambar 8. Kemitraan Kelompok Tani Veteran  dengan PizzaHut 
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Gambar 9. Daftar Kegiatan Kelompok Tani Veteran 

 

Gambar 10. Buku Kas Kelompok Tani Tacalla  
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Gambar 11. Diagram Alur Produksi Kelompok Tani Tacalla 

 

Gambar 12. Administrasi Pengolahan Pupuk Gudang Kelompok Tani Tacalla 

 



62 
 

Gambar 13. Bantuan Pemerintah kepada Kelompok Tani            Gambar 14. Penyaluran Bantuan kepada Anggota KT 

   

        


